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Belajar adalah sebesar 51,0% sedangkan 49,0% dipengaruhi oleh variabel 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas V di MI Sudirman Munggur. (2) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V di MI Sudirman Munggur. (3) Untuk mengetahui 
pengaruh pola asuh orang tua dan pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas V di MI Sudirman Munggur.Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas V. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel yang 
digunakan adalah siswa kelas V tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 44 siswa. 
Teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier sederhana, uji t, uji F, dan uji 
determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Pengaruh positif yang 
signifikan pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas V di MI 
Sudirman Munggur. Hal ini berdasarkan hasil regresi linier berganda variabel pola 
asuh (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,602 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,013. Pengaruh positif yang signifikan pemanfaatan sumber belajar 
terhadap motivasi belajar siswa kelas V di MI Sudirman Munggur. Hal ini 
berdasarkan hasil regresi linier berganda variabel pola asuh orang tua (b1) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,836 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. “Pengaruh pola asuh dan pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa siswa kelas V di MI Sudirman Munggur”. Hal ini berdasarkan hasil 
diketahui bahwa bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 23,397 > 3,23 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti pola asuh orang tua dan 
pemanfaatan sumber belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar.  Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) yang 
diperoleh sebesar 0,510 arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi variabel pola asuh dan sumber belajar terhadap motivasi 
lain. 
 






This study aims to: (1) To determine the influence of parenting parents on 
the students motivation munggur V in MI Sudirman. (2) To investigate the effect of 
use of learning resources to motivate students of class V in MI Sudirman 
munggur. (3) To determine the effect of parenting parents and use of learning 





this study were students of class V. This research type is quantitative. The samples 
used were fifth grade students academic year 2016/2017, amounting to 44 
students. Data collection techniques such as questionnaires, interviews, and 
documentation. The analysis technique used is a simple linear regression 
techniques, t test, F test, and the test of determination. Based on the results 
showed a significant positive effect of parenting parents to motivate students of 
class V MI Sudirman munggur. It is based on results of multiple linear 
regressions parenting parents (b1) obtained t> t table, namely 2.602> 2.021 and 
the significance value <0.05, which is a significant positive 0,013.Pengaruh use 
of learning resources to motivate students of class V in MI Sudirman Munggur. It 
is based on results of multiple linear regressions parenting parents (b1) obtained 
t> t table, namely 4.836> 2.021 and the significance value <0.05, ie 0,000. "The 
influence of parents 'parenting and use of learning resources to students' learning 
motivation of students class V in MI Sudirman munggur ". It is based on the 
results known that that the value of F count> F table, ie 23.397> 3.23 and a 
significance value <0.05, ie 0,000. This means that the patterns of parenting and 
use of learning resources together positive and significant impact on motivation 
to learn. The result of the coefficient of determination (R2) obtained by 0.510 the 
meaning of this coefficient is that the influence exerted by the combination of 
variable patterns of parenting and use of learning resources on motivation to 
learn is by 51.0% while 49.0% are influenced by other variables. 
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1. Latar Belakang masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun Sumber 
Daya Manusia Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 tahun 2003 dalam tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidikan 
yang dapat berlangsung dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat 
(lindungan sosial budaya). Pendidikan di bagi menjadi 3 yaitu pendidikan 
formal, informal dan nonformal. Salah satu pendidikan informal contohnya 
adalah keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang pertama bagi setiap 
anak, di dalam keluarga terdapat ayah, ibu dan  anak. Dimana semuanya 
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memiliki peranan masing – masing, orang tua berperan untuk mendidik, 
mengarahkan dan juga membimbing anak – anaknya bukan hanya pendidikan 
formal akan tetapi juga pendidikan agama serta penanaman karakter yang 
nantinya akan dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Keluarga 
adalah suatu instansi yang terbentuk karena ikatan perkawinan antara 
sepasang suami isteri untuk hidup bersama, seia sekata, seiring, dan setujuan, 
dalam membina maghligai rumah tangga untuk mencapai keluarga sakinah 
dalam  lindungan dan ridha Allah SWT (Djamarah, 2004: 28). 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang sejalan dengan 
perkembangan jaman ke arah globalisasi diperlukan adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam segala bidang kehidupan. Dengan adanya 
globalisasi tersebut maka pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
mencetak sumber daya manusia yang cakap, terampil, dan handal sesuai 
dengan bidang yang dimilikinya. Mengingat arti pentingnya pendidikan, 
maka sekarang ini pemerintah sangat memperhatikan pembangunan di bidang 
pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk memperkuat 
sistem pendidikan nasional dalam pembangunan pendidikan adalah dengan 
mengeluarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang tersebut disebutkan bahwa 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan   kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Dengan adanya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di atas, 
jelas bahwa pemerintah berupaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dengan menyelenggarakan pendidikan nasional yaitu pendidikan 





pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan jaman. 
Pendidikan nasional merupakan upaya pemerintah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sehingga melalui pendidikan nasional diharapkan potensi peserta 
didik berkembang sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab dan ada peningkatan taraf  hidup manusia  kearah yang 
lebih baik. 
Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional adalah dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui 
keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang prestasinya tinggi dapat 
dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Pestasi belajar siswa adalah 
hasil belajar siswa ketika mengikuti dan menerjakan tugas dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar siswa di pengaruhi beberapa faktor, 
baik berasal dari diri siswa (faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor 
eksternal). Faktor internal diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, dan 
tingkat intelegensi. Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah faktor 
lingkungan dimana siswa tersebut dapat memanfaatkan sumber belajar yang 






Motivasi belajar menurut Uno (2004: 23) “dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siwa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku”. Motivasi belajar sangat diperlukan dalam suatu proses 
pembelajaran, agar siswa memiliki semangat dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu 
untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. 
Motivasi belajar menurut Dimyati dan Mujiyono dalam Lukman 
Sunadi (2013: 5) “terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu : 
(1) cita- cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan belajar, (3) kondisi jasmani 
dan rohani siswa, (4) kondisi lingkungan kelas, (5) unsur- unsur dinamis 
belajar, (6) Upaya guru dalam memberdayakan siswa. Sedangkan menurut 
Imron dalam Anjayani 2013: 4) menjelaskan bahwa “lingkungan fisik dan 
unsur dinamis dalam belajar mempengaruhi motivasi belajar”.Lingkungan 
fisik yang dimaksud adalah berupa kenyamanan  ruang belajar serta 
ketersediaan fasilitas belajar yang memadai. Unsur dinamis dalam belajar 
adalah persiapan alat. bahan dan suasana belajar serta pemanfaatan sumber- 
sumber belajar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber 
belajar merupakan salah satu unsur dinamis dalam belajar yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Dengan pemanfaatan sumber belajar yang 
ada siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 
meningkatnya motivasi belajar siswa maka prestasi belajarpun akan 
meningkat sehingga hasil belajar dapat tercapai. Jika hasil belajar dapat 
tercapai berarti tujuan pendidikan bisa juga tercapai. 
Selain itu pola asuh orang tua juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 82) bahwa: “Orang tua yang satu dan yang lain 
memberikan pola asuh yang berbeda dalam membimbing dan mendidik anak- 
anaknya. Dari latar belakang keluarga yang berbeda akan membentuk pola 





berbeda- beda itu mempengaruhi motivasi belajar siswa” Oleh karena itu 
orang tua harus berhati-hati memilih pola asuh yang baik untuk diterapkan di 
keluarganya. Pola asuh yang baik akan menciptakan kenyamanan anak untuk 
belajar, sehingga anak akan lebih termotivasi dalam belajar. Motivasi dalam 
belajar akan mencapaii hasil belajar yang maksimal. Hal ini disampaikan 
Hamzah B. Uno (2007: 23) bahwa “motivasi dan belajar merupakan dua hal 
yang saling mempengaruhi. Belajar adalah ercapai. perubahan tingkah laku 
secara relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktek atau penguatan yang dilandasi tujuan tertentu. Sedangkan motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang 
yang menimbulkan kegiatan belajar dan yang menimbulkan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh individu dapat”. 
Anak yang memiliki motivasi dalam belajar akan lebih tekun dalam 
belajar, memperhatikan saat pelajaran, semangat dalam belajar dan 
mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. Dengan semangat belajar tinggi akan 
mempengaruhi prestasi belajarnya  juga meningkat, sedangkan semangat 
belajar yang rendah juga berpengaruh pada prestasi belajar yang rendah pula.  
Pengamatan yang dilakukan saat WB di Kelas V MI Sudiman 
Munggur, menunjukan bahwa motivasi belajar setiap siswa berbeda-beda. 
Hal ini dapat dilihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung, masih terdapat 
siswa yang kurang menunjukan minatnya dalam proses pembelajaran, lebih 
senang bermain dan berbicara dengan temannya dari pada memperhatikan 
pelajaran dan saat diberi PR ada siswa tidak mengerjakan dengan alasan yang 
bermacam-macam, antara lain: lupa, tidak ada yang mengajari, ada kegiatan 
dengan keluarganya dan lain-lain. Namun ada juga siswa yang selalu 
memperhatikan dan selalu mengerjakan tugasnya dengan baik dan rata-rata 
siswa masih kurang berminat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan paparan di atas menunjukan bahwa motivasi siswa kelas 
V di MI Sudirman Munggur antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda pula, diantaranya 
adalah pola asuh orang tua dan pemanfaatan sumber belajar. Maka peneliti 
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melakukan penelitian yang berjudul. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan 
Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI 
Sudirman Munggur”. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa 
kelas V di MI Sudirman Munggur. (2) Apakah ada pengaruh pemanfaatan 
sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas V di MI Sudirman 
Munggur. (3) Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua dan pemanfaatan 
sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI di Sudirman 
Munggur. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(1) Untuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa V di MI Sudirman Munggur. (2) Untuk mengetahui 
adanya pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa 
kelas V MI di Sudirman Munggur. (3) Untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
orang tua dan pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa 
kelas V MI di Sudirman Munggur. 
2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada 
bulan september bertempat di kelas V di MI Sudirman Munggur, 
Mojogedang, Karanganyar. 
2.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data penelitian 
ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
2.3 Populasi  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V di 
MI Sudirman Munggur, Mojogedang, Karanganyar sebanyak 44 siswa 
yang terdiri dari 21 siswa laki – laki dan 23 siswa perempuan.  
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2.4 Sampel 
Peneliti menggunakan sampel populasi yaitu siswa kelas V di MI 
Sudirman Munggur, Mojogedang, Karanganyar yang terdiri dari 21 siswa 
laki – laki dan 23 siswa perempuan. 
2.5 Variabel Penelitian 
Variabel independen : Pola Asuh Orang Tua dan Pemanfaatan Sumber 
Belajar 
Variabel dependen : Motivasi Belajar 
2.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner/angket, wawancara, dan dokumentasi. 
2.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linear sederhana, koefisien determinasi, uji t, uji F dan analisis 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
3. Hasil dan Pembahasan
Untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat maka dilakukan analisis regresi linear berganda. Analisis  
regresi linier berganda adalah analisis yang terdiri dari satu variabel 
independen atau variabel bebas. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 
pola asuh orang tua dan pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : Y = 10,295+ 0,318X1+ 0,621X2 berdasarkan persamaan 
tersebut terlihat koefisien regresi variabel independen bernilai positif, maka 
penelitian ini dapat dikatakan semakin tinggi pola asuh orang tua dan 
pemanfaatan sumber belajar semakin tinggi motivasi belajar, sebaliknya 
semakin rendah pola asuh orang tua dan pemanfaatan sumber belajar maka 
semakin rendah pula motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan hasil analisis uji t bunyi hipotesis pertama yang diajukan 
adalah “pola asuh orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar”. Dari 
analisis regresi linear ganda diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
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pola asuh orang tua (b1) adalah sebesar 2,602 atau bernilai positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pemanfaatan sumber belajar berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar. Untuk mengetahui pengaruh tersebut signifikan 
atau tidak, selanjutnya nilai koefisien regresi linear ganda dari b1 ini diuji 
signifikansinya. Hipotesis pertama yang diajukan adalah “pemanfaatan 
sumber belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar”. Dari analisis regresi 
linear ganda diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel pola asuh orang 
tua (b1) adalah sebesar 4,836 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa sumber belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Untuk 
mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya nilai 
koefisien regresi linear ganda dari b1 ini diuji signifikansinya.  Hipotesis 
ketiga yang diajukan adalah “pola asuh dan pemanfaatan sumber belajar 
berpengaruh terhadap motivasi belajar”. Dari analisis regresi linear ganda 
dapat diketahui bahwa koefisien regresi masing-masing variabel bebas 
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pola asuh ornag tua 
dan pemanfaatan sumber belajar secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar. Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung sebesar 
23,397 dengan siginifikansi sebesar 0,000 yang artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara pola asuh dan pemanfaatan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V di MI Sudirman Munggur. Hasil analisis data 
menggunakan alat bantu program SPSS 16.0 diperoleh nilai kofisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,510. Arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh
yang diberikan oleh kombinasi variable pola asuh orang tua dan pemanfaatan 
sumber belajar terhadap motivasi belajar adalah sebesar 51,0%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. Penutup
4.1 Pengaruh positif yang signifikan pola asuh orang tua terhadap motivasi
belajar siswa  kelas V di MI Sudirman Munggur. Hal ini berdasarkan hasil 
regresi linier berganda variabel pola asuh orang tua  (b1) diperoleh thitung > 
ttabel, yaitu 2,602 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,013. 
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4.2 Pengaruh positif yang signifikan pemanfaatan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V MI di Sudirman Munggur. Hal ini 
berdasarkan hasil regresi linier berganda variabel pola asuh orang tua (b1) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,836 > 2,021 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. 
4.3 “Pengaruh pola asuh dan pemanfaatan sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa siswa kelas V di MI Sudirman Munggur”. Hal ini 
berdasarkan hasil diketahui bahwa bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 23,397 
> 3,23 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti pola asuh 
dan pemanfaatan sumber belajar secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi belajar.  
4.4 Hasil uji koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar  0,510 arti dari
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel pola asuh orang tua dan pemanfaatan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar adalah sebesar 51,0% sedangkan 49,0% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran 
kepada pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Bagi guru
Memberikan informasi keadaan peserta didik dan memberikan 
bimbingan dengan lebih sabar dan mau membantu siswa yang tidak bisa 
mengikuti pelajaran agar siswa termotivasi maka hasil belajar dapat 
meningkat. 
2) Bagi sekolah
Memberikan sumbangan positif untuk meningkatkan sumber belajar 
yang ada meliputi kelengkapan perpustakaan agar siswa dapat belajar 
melalui buku-buku perpustakaan sehingga mampu bersaing dengan 
sekolah lain. 
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3) Bagi peneliti lain
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melalukan penelitian 
dengan memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. 
4) Bagi penulis
Sebagai pengalaman dan masukan dalam menyusun suatu karya 
ilmiah agar selanjutnya dapat menyusun karya ilmiah yang lebih baik dan 
kreatif. 
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